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Book Review

Kesalehan dan Politik: Islam Indonesia
 

Azyumardi Azra

omas B. Pepinsky, R. William Liddle, and Saiful Mujani. 2018. Piety and 
Public Opinion: Understanding Indonesian Islam. Oxford: Oxford University Press
Saiful Mujani, R. William Liddle, and Kuskridho Ambardi. 2018. 
Voting Behavior in Indonesia since Democratization: Critical Democrats. 
Cambridge: Cambridge University Press.

Abstract: is article aims to review two books written by four foremost scholars in 
the íeld of political science. In the context of understanding Islam and the culture 
of democracy, these two books can answer questions that are often discussed, that 
is the relationship between religious piety and political behavior in Indonesia. 
Quantitatively, 99.7% of total Muslims in Indonesia state that religion is an 
important element in their lives. However, in terms of political preferences, this 
fact does not have implications for the votes obtained by Islamic-based political 
parties, especially in the post-Soeharto elections. ey, instead of carrying out their 
own candidates, tend to be supporters in the presidential election and local leaders 
elections. To ígure out this puzzle, these books are very pivotal works to understand 
the relationship between Islamic piety and politics. Both of these books show that 
there has been an increase in the level of piety of the Indonesian Muslims in the past 
two or three decades. However, creating piety does not affect their political behavior 
- speciícally their voting behavior in elections.

Keywords: Islam, Public Opinion, Piety, Democracy, Voting Behavior.
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengulas dua buku yang ditulis oleh 
empat orang sarjana terkemuka dalam bidang ilmu politik. Dalam konteks 
memahami Islam dan kultur demokrasi, kedua buku ini dapat menjawab 
pertanyaan yang sering didiskusikan yakni bagaimana keterpengaruhan antara 
kesalehan agama dan perilaku politik di Indonesia. Secara kuantitatif, 99,7% 
dari total umat Islam di Indonesia menyatakan bahwa agama adalah elemen 
penting dalam kehidupan mereka. Meskipun demikian, dalam hal pilihan 
politik, fakta tersebut tidak berimplikasi pada suara yang diperoleh oleh partai 
politik berasas Islam khususnya pada pemilihan umum pasca-Soeharto bahkan, 
alih-alih menjadi pengusung, mereka cenderung hanya menjadi pendukung 
dalam pemilihan kepala negara dan kepala daerah. Untuk menjawab pertanyaan 
tersebut, buku-buku ini adalah karya penting untuk memahami hubungan 
antara kesalehan Islam dengan politik. Kedua buku ini menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan level kesalehan kaum muslimin Indonesia dalam dua atau 
tiga dasawarsa terakhir. Tetapi peningkatan kesalehan itu tidak mempengaruhi 
perilaku politik—khususnya perilaku memilih dalam Pemilu.

Kata kunci: Islam, Opini Publik, Kesalehan, Demokrasi, Perilaku 
Memilih. 
الملخص: دف هذه المقالة إلى مراجعة كتابين كتبهما أربعة علماء بارزين في مجال 
العلوم السياسية. ففي سياق فهم الإسلام وثقافة الديمقراطية، نحج هذان الكتابان في 
الإجابة عن االسؤال الذي نوقش كثيرا، وهو كيف يتم التأثير والتأثر بين الصلاح 
الديني والسلوك السياسي في إندونيسيا. فمن حيث الكمية، كانت نسبة ٩٩،٧٪ 
من إجمالي عدد المسلمين في إندونيسيا تدل على أن الدين عنصر مهم في حيام. 
له  الواقع  ليست  يتعلق بالاختيار السياسي، أشار إلى أن هذا  ما  فإن  ومع ذلك، 
آثار على الأصوات التي حصلت عليها الأحزاب السياسية الإسلامية، وخاصة في 
يكونوا  أن  من  فبدلا  سوهارتو.  نظام  سقوط  بعد  عقدت  التي  العامة  الانتخابات 
مرشحين للرئاسة، فإم يميلون إلى مجرد أحزاب مؤيدة في انتخاب رئيس الجمهورية 
ورؤساء المناطق. للإجابة عن هذا السؤال، فإن هذين الكتابين يعتبران من الأعمال 
المهمة لفهم العلاقة بين الصلاح الديني والسياسة. وأظهر كلا هذين الكتابين أن هناك 
زيادة في درجة صلاح المسلمين الإندونيسيين خلال العقدين أو العقود الثلاثة الأخيرة. 
إلا أن هذه الزيادة لا تؤثر على السلوك السياسي بصفة عامة، وعلى السلوك التصويتي 

في الانتخابات بصفة خاصة.
الكلمات المفتاحية: الإسلام، الرأي العام، الصلاح، الديمقراطية،السلوك التصويتي.
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Apa hubungan antara peningkatan kesalehan keagamaan (Islam) 
dengan politik? Pertanyaan ini penting dan sering ditanyakan 
para ahli, pengamat dan pengkaji Barat, dan juga kalangan 

masyarakat awam baik Muslim maupun non-Muslim. Perdebatan baik 
pada level akademik maupun publik menjadi sering berkepanjangan 
mengenai hal ini.

Penulis Review ini juga sering mendapat pertanyaan tersebut dari 
berbagai pihak tadi di dalam maupun luar negeri. Bagi mereka, ada 
korelasi cukup kuat di antara peningkatan kesalehan keagamaan 
yang terlihat jelas dan luas di kalangan kaum Muslimin Indonesia 
sejak akhir dasawarsa 1980an. Indikasinya nampak secara kasat mata, 
mulai dari kebangkitan kelas menengah Muslim, makin meluasnya 
pemakaian jilbab, kian meningkatnya jumlah jamaah haji dan umrah, 
makin semaraknya berbagai produk ‘syari’ah’ atau ‘halal’, dan terus 
menguatnya ëlantropi Islam.

Dengan berbagai indikator yang menunjukkan peningkatan 
kedekatan pada Islam (increased attachment to Islam), kemunculan 
pertanyaan tersebut seolah alamiyah belaka. Namun, adanya 
pertanyaan itu dilatarbelakangi asumsi dan persepsi, kesalehan secara 
cukup paralel memunculkan konsekuensi dan implikasi politik. Yaitu, 
bahwa kesalehan keislaman bakal meningkatkan kekuatan Islam politik 
yang diwakili parpol-parpol Islam. 

Memang, bagi banyak kalangan ahli Islam dan politik Indonesia, 
misalnya, kian meluasnya pemakaian jilbab atau makin banyaknya 
lembaga berlabel syariah di kalangan kaum Muslimah memberikan 
momentum bagi kebangkitan politik Islam atau Islam politik. Apakah 
benar demikian, perlu pengamatan dan penelitian yang cermat.

Penulis yang mengamati parpol Islam sejak Pemilu 1955 yang 
disepakati para ahli sebagai landmark dalam demokrasi multipartai 
kompetitif dan juga Pemilu pada masa pasca-Orde Baru sejak 1999, 
sejak lama berargumen, hampir tak ada korelasi positif di antara 
peningkatan kesalehan keislaman dengan aktualisasi politik Islam. 
Namun argumen ini tidak didasarkan penelitian; hanya berdasarkan 
pengamatan yang cukup intens.

Saling Melengkapi

Oleh karena itulah perlu penelitian cermat untuk menjelaskan 
masalah ini. Dalam konteks itu, kita sangat terbantu dengan penerbitan 
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buku Piety and Public Opinion: Understanding Indonesian Islam karya 
tiga ahli ilmu politik omas B. Pepinsky, R. William Liddle dan Saiful 
Mujani (Oxford: Oxford University Press, 2018). Karya penting ini 
seyogyanya dibaca bersamaan dengan Voting Behavior in Indonesia 
since Democratization: Critical Democrats (Cambridge: Cambridge 
University Press, 2018). Kedua karya ini melengkapi satu sama lain.

Penerbitan kedua buku ini dalam waktu yang sama (2018) oleh 
dua penerbit Universitas Oxford dan Universitas Cambridge—dua 
universitas paling top di Inggris Raya—juga merupakan peristiwa 
akademik penting dan istimewa yang langka dalam kajian Islam 
Indonesia. Belum pernah terjadi hal seperti ini sebelumnya. Oleh karena 
itu, penerbitan kedua karya ini oleh penerbit universitas yang sangat 
terkemuka mengisyaratkan kian pentingnya kajian Islam Indonesia. 

Seperti dikemukakan ketiga penulis dalam di awal buku Piety and 
Public Opinion, karya ini bermula dari sejumlah percakapan pada 2004 
tentang bagaimana memahami demokrasi dan Islam Indonesia, dan 
juga tentang saling mempengaruhi (interplay) di antara agama [Islam] 
dan politik. Dalam mengkaji subyek ini, ketiga ahli ilmu politik ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data 
sebanyak mungkin dari representasi seluruh warga Indonesia, baik 
Muslim maupun non-Muslim.

Menurut para penulis, dengan pendekatan kuantitatif, mereka 
mendapatkan perspektif relatif obyektif mengenai berbagai hal terkait 
Islam, kesalehan, dan politik di masa kontemporer Indonesia. Tak 
kurang pentingnya, berbagai hal terkait Islam Indonesia juga dilihat 
dalam perspektif komparatif secara sosial, sejarah, dan politik dengan 
negara-negara lain, khususnya berpenduduk mayotitas Muslim.

 Ketiga penulis menolak argumen bahwa Islam Indonesia secara 
fundamental tidak bisa dibandingkan dengan Islam di wilayah-wilayah 
lain; dan karena itu, kasus Islam Indonesia tidak memiliki relevansi bagi 
negara-negara Muslim lain. Para penulis menegaskan, secara alamiah 
mereka menerima kenyataan bahwa Islam Indonesia memiliki ëtur dan 
karakter khas. Dengan mempertimbangkan keragaman Dunia Muslim 
sejak dari Dakar ke Dhaka, dari Istanbul ke Tashkent dan dari Baghdad 
ke Dar es Salam, Islam Indonesia juga tidak selalu lazim dalam konteks 
setiap tempat tersebut.

Dalam kaitan dengan demokrasi, ketika data untuk karya ini 
dikumpulkan pada 2008, Indonesia merupakan satu-satunya negara 
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Muslim dengan sistem politik demokrasi. Menurut penulis, jika data 
dikumpulkan pada 2012 misalnya, Tunisia, Pakistan dan Bangladesh 
juga dapat disebut sebagai negara dengan demokrasi yang tengah 
bangkit. Dengan pertumbuhan demokrasi di beberapa negara Muslim, 
Indonesia tidak lagi menjadi pengecualian sebagai negara Muslim 
demokrasi.

Ketiga penulis mengakui, Indonesia dengan demokrasinya sebagai 
kasus langka negara berpenduduk mayoritas beragama Islam di dunia 
Muslim kontemporer. Lebih jauh, Indonesia bukan hanya lebih 
demokratis dibandingkan negara-negara Muslim lain—misalnya 
di Timur Tengah—tetapi juga lengkap dengan kompetisi politik 
demokrasi secara bebas. 

Kesalehan dan Politik: Islam Global

Secara substantif—sejauh menyangkut subyek kesalehan keislaman 
Muslim Indonesia dalam kaitan dengan politik dan demokrasi—
penerbitan Piety and Public Opinion: Understanding Indonesian Islam, 
juga sangat penting untuk memahami Islam Indonesia. Pemahaman 
tentang subyek terkait menjadi lebih lengkap lagi dengan membaca  
Voting Behavior in Indonesia since Democratization: Critical Democrats. 
Kedua karya ini melengkapi satu sama lain. 

Dilihat dari substansi yang dibahas, penerbitan kedua buku ini 
memberikan kontribusi penting kepada studi Islam secara global 
menyangkut Islam Indonesia. Kedua buku ini memperlihatkan, 
Indonesia memiliki merit-nya sendiri untuk dikaji serius dan dalam 
khususnya dalam kaitan antara Islam dengan politik Indonesia. 

Dalam konteks kajian Islam umumnya, kedua karya membahas 
hubungan antara Islam dan kesalehan keagamaan para pemeluknya 
dengan politik, demokrasi dan perilaku politik, khususnya ketika 
memilih dalam Pemilu (voting behavior). Subyek-subyek ini dibahas 
dengan mengangkat Indonesia sebagai negara Muslim terbesar di jagad 
raya yang sekaligus merupakan negara demokrasi terbesar ketiga di 
dunia setelah India dan Amerika Serikat.

Signiëkansi dan kontribusi kedua karya ini pada kajian Islam 
umumnya adalah bahwa dengan mengangkat Indonesia sebagai 
showcase, terlihat adanya kompatibilitas antara Islam dan demokrasi. 
Kaum Muslim Indonesia umumnya lebih menerima sistem 
politik demokrasi daripada sistem politik lain seperti teokrasi atau 
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totalitarianisme-otoritarianisme militer atau sipil. Padahal kebanyakan 
negara Muslim lain di Asia Selatan, Timur Tengah, kawasan Maghrib 
dan Afrika Hitam masih bergulat dengan demokrasi; sistem politik 
demokrasi sulit mendapatkan akar-akarnya di dalam kehidupan politik 
masyarakat Muslim lokal.

Oleh karena itu, kedua karya ini kembali menempatkan Islam 
Indonesia dalam kaitan dengan Dunia Islam global. Dalam banyak 
hal—terutama dari segi doktrin—para penulis buku ini menegaskan, 
Islam Indonesia adalah bagian integral dari ortodoksi Islam secara 
keseluruhan.

Dengan argumen, kedua buku ini membantah persepsi kalangan 
Islamisis dan Indonesianis yang dalam waktu lama menganggap Islam 
Indonesia sebagai ‘Islam tidak sebenarnya’, ‘Islam sinkretik’ atau ‘Islam 
periferal’. Kalangan ini menganggap ‘Islam sebenarnya’ hanya ada di 
Dunia Arab; dan oleh karena itu mereka menganggap Islam identik 
dengan Arab.

Dalam waktu tiga puluh tahun terakhir sebenarnya sudah mulai 
muncul kalangan Islamisis dan Indonesianis yang mengoreksi 
mispersepsi dan distorsi itu. Sejumlah karya akademis yang 
menempatkan Islam Indonesia sebagai bagian integral ortodoksi Islam 
dan Dunia Muslim telah diterbitkan. Tetapi, karya-karya itu masih 
belum mampu menghilangkan mispersepsi dan distorsi tersebut.

Sebaliknya karya Saiful Mujani et. al dalam menempatkan Islam 
Indonesia sebagai bagian integral Islam dan Dunia Muslim, juga 
menjelaskannya melalui perspektif perbandingan. Dengan perspektif 
komparatif itu dapat terlihat distingsi Islam Indonesia baik dalam 
hal keagamaan—seperti kesalehan (piety) maupun perilaku politik, 
khususnya terkait demokrasi.

Sekali lagi, dalam perspektif komparatif itu terlihat, Islam Indonesia 
dan kaum Muslimin negeri ini mengikuti ortodoksi Islam seperti ada 
dalam Alquran, hadits Nabi yang sahih, dan ijtihad ulama otoritatif. 
Oleh karena itu, dalam hal mengukur kesalehan keislaman, ukuran dan 
parameter yang digunakan para penulis buku ini bersifat doktriner dan 
normatif sesuai dengan ortodoksi Islam itu sendiri.

Tetapi fenomena aktual kaum Muslimin tidak dapat dijelaskan 
hanya dengan kajian dan pendekatan normatif dan teologis. Sebaliknya, 
memerlukan kajian empiris, termasuk pendekatan kuantitatif yang 
digunakan para penulis kedua buku. Data untuk menjelaskan 
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fenomena empiris itu dilakukan dengan mengumpulkan pendapat 
umum sebagaimana direpresentasikan kaum Muslimin Indonesia 
sendiri maupun kalangan non-Muslim yang mengamati dan terlibat 
interaksi dengan para penganut Islam Indonesia.

Melalui pendekatan seperti itu dapat terlihat distingsi Islam 
Indonesia. Jadi, meski Islam Indonesia dan kaum Musliminnya 
mengikuti ortodoksi Islam umumnya, pada saat yang sama juga ada 
kekhasan yang tidak atau sulit ditemukan di negara-negara penduduk 
mayoritas Muslim lain di bagian dunia manapun. Distingsi Islam 
Indonesia itu, tidak hanya menyangkut cara pandang dunia dan 
praksis sosial, budaya, dan politik, tetapi juga dalam kehidupan sosial 
dan kultural keagamaan (religio socio-cultural) serta politik, khususnya 
demokrasi. 

Islamic Resurgence dan Transisi Demokrasi 

Indonesia mengalami transisi dari otoritarianisme sejak 1998. 
Dalam dua dasawarsa demokrasi, Islam yang merupakan agama 
mayoritas penduduk juga terus mengalami ‘kebangkitan’ (resurgence). 
Berbarengan dengan Islamic resurgence yang bermula sejak paroan 
kedua dasawarsa 1980an, demokrasi juga sudah sampai pada titik yang 
tidak mungkin dimundurkan lagi (point of no return).

Menyimak perkembangan Indonesia dan negara-negara 
Muslim lain, tiga ahli ilmu politik dalam Piety and Public Opinion: 
Understanding Indonesian Islam membenarkan argumen John Esposito 
dan John O. Voll dalam Islam and Democracy (1996).  Esposito dan 
Voll menyatakan: “Kebangkitan agama dan demokratisasi adalah dua 
perkembangan terpenting dalam dasawarsa-dasawarsa terakhir abad 
20”. 

Dalam Islamic resurgence, agama ini terlihat kian menonjol di ranah 
publik. Untuk menyebut beberapa contoh; terus meluasnya pemakaian 
jilbab dan busana Muslim/Muslimah, terus berlipat gandanya jumlah 
calon jamaah haji dan umrah, meningkatnya perbankan syariah. Karena 
itu: [Islam] “terus memainkan peran penting baik di ranah pribadi 
maupun publik lebih dari satu miliar orang”, tulis ketiga penulis Piety 
and Public Opinion dalam pengantarnya. 

Perubahan dan perkembangan ini tidak mudah dipahami banyak 
pengamat dan peneliti baik Muslim maupun non-Muslim. “Mereka 
kesulitan memahami konsekuensi kebangkitan Islam di dunia yang 
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tengah mengalami demokratisasi. Apakah partisipasi politik demokratis 
populasi yang semakin relijius akan mengarah pada kemenangan kaum 
Islamis di kotak suara Pemilu?” Sejumlah pertanyaan terkait lain masih 
dapat diajukan.

Pastilah tidak mudah menjawab banyak pertanyaan semacam itu. 
Tetapi, terkait dengan populasi yang kian relijius, ada asumsi yang 
sedikit bertolakbelakang bahwa Muslim yang saleh tidak otomatis 
bakal memilih parpol Islam. Perilaku politik mereka dapat dipengaruhi 
persepsi dan kepedulian pada parpol Islam. Apakah mereka peduli atau 
tidak pada parpol Islam; atau apakah mereka percaya pada platform 
Islam yang dianut parpol bersangkutan sebagai memang benar-benar 
‘Islami’ atau memperjuangkan kepentingan Islam dan kaum Muslimin.

Apa yang dimaksud ketiga penulis buku ini dengan ‘kesalehan’ 
(piety)? Mereka memandang perlu adanya konseptualisasi ‘kesalehan’. 
Namun tidak mudah merumuskan konseptualisasi ‘kesalehan’ 
atau ‘relijiusitas’, bahkan dengan menggunakan kerangka normatif 
sekalipun. Hal ini terkait kenyataan, pemahaman dan praksis Islam 
tidak monolitik; konseptualisasi ‘kesalehan’ bisa berbeda di antara 
berbagai aliran, mazhab atau kelompok Muslim—misalnya di antara 
Salaë dengan aliran Sunni lain; dan tentu saja juga antara Sunni dengan 
Syi’ah atau di antara berbagai aliran Syi’ah.

Menghadapi kesulitan konseptualisasi, ketiga penulis memulai 
dengan empat asumsi pokok. Pertama, kesalehan adalah milik 
individu; walaupun ada kesalehan publik, akhirnya kesalehan berakar 
pada individu. Kedua, kesalehan individual tidak dapat diobservasi 
karena kesalehan adalah keadaan mental internal. Ketiga, kesalehan 
bersifat multi-faceted—dapat tampil dalam berbagai bentuk. Keempat, 
kesalehan bersifat a-political.

Dengan empat asumsi itu, ketiga penulis memulai konseptualisasi 
kesalehan dengan mengakui, terkait dengan teologi Islam, kesalehan 
keislaman memerlukan kepercayaan dan pengamalan lima rukun 
Islam. Muslim yang mempercayai dan menjalankan rukun Islam 
lebih memiliki kesalehan dibanding Muslim yang tak sepenuhnya 
mempercayai dan mempraktekkannya.

  Akhirnya, konseptualisasi kesalehan keislaman menurut ketiga 
penulis mencakup ibadah atau ritual, orientasi dan perilaku. Ritual 
menunjukkan ketaatan pada rukun Islam; orientasi mencerminkan 
kepercayaan individu tentang hubungannya dengan Islam; dan perilaku 
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memperlihatkan praktek yang tidak mengandung bobot teologis 
khusus, tetapi mencerminkan keimanan-keislaman.

Dengan kerangka seperti itu, seberapa tinggi tingkat kesalehan 
Muslim Indonesia seperti ditemukan ketiga penulis Piety and Public 
Opinion? Hasilnya bagi sebagian orang mungkin mencengangkan. 
Hampir seluruh Muslim Indonesia menyatakan agama penting (20,7 
%) dan sangat penting (79.0 %); berpikir tentang agama (sering 43,0 
%) dan selalu (47,7 %); shalat lima waktu, sering (21,3 %) dan selalu 
(66,4); puasa Ramadan, sering (14,2 %) dan selalu (81,6 %); membayar 
zakat setelah Ramadhan, sering (12,2 %) dan selalu 83,7 %). 

Skor muslim Indonesia lebih rendah dalam hal regularitas membaca 
Alquran dan mengerjakan shalat sunnah. Mereka juga tidak rajin 
menghadiri majelis taklim atau ikut dalam tahlilan ketika ada anggota 
jamaah yang wafat.

Tingkat kesalehan yang tinggi dalam ibadah mahḍah seperti 
mengerjakan shalat dan puasa atau membayar zakat tidak mengagetkan. 
Profesor Nikki Keddie dari UCLA menemukan (1986), lelaki Muslim 
Jakarta memiliki tingkat kesalehan tinggi; lebih rajin shalat Jumat 
dibanding Muslim di Kairo dan Tehran. 

Selanjutnya kecenderungan yang sama juga ditemukan Profesor Riaz 
Hassan dari Adelaide University. Dalam penelitian bertajuk Faithlines: 
Muslim Conception of Islam and Society (2003), Hassan menemukan 
Muslim Indonesia menduduki skor tertinggi kesalehan dalam soal 
aqidah, ibadah, dan mu‘āmalah dibandingkan dengan Muslimin di 
sejumlah negara lain.

Konvergensi Aliran dan Mazhab

Jika kaum Muslim Indonesia memiliki indeks kesalehan yang 
sangat tinggi dalam ibadah mahḍah seperti sembahyang, puasa, naik 
haji-umrah, dan membayar Ziswaf (zakat, infaq, sadaqah dan waqaf ), 
kenapa partai berasas Islam seperti PPP, PKS atau PBB tidak berhasil 
mendapatkan suara signiëkan  dalam Pemilu masa pasca-Soeharto. 
Selain Pemilu 1955 yang dipandang banyak ahli sebagai paling 
demokratis, Pemilu zaman Presiden Soeharto yang tidak demokratis, 
dan kembali lagi demokratis pada masa reformasi (1999, 2004, 2009, 
2014, dan nanti 2019).

Dalam semua Pemilu (Pileg) partai-partai Islam memperoleh suara 
jauh di bawah partai berasaskan Pancasila (PDIP 1999, Partai Golkar 
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2004, Partai Demokrat 2009, PDIP 2014). Bahkan dalam Pilpres, 
partai-partai Islam hanya menjadi ëguran pendukung; pencalonan 
Capres-Cawapres didominasi partai-partai berasas Pancasila. Begitu 
juga dalam Pilkada sejak 2005, mayoritas bupati/walikota dan gubernur 
yang menang berasal dari partai berasas Pancasila.

Hasilnya, tidak aneh jika ketiga sarjana ahli ilmu politik (Pepinsky, 
Liddle dan Mujani) menyimpulkan: “kesalehan di antara kaum 
Muslimin Indonesia secara esensial tidak berkaitan dengan masalah 
pokok dalam kehidupan politik dan ekonomi”.

Menurut mereka, perilaku politik kaum Muslim Indonesia lebih 
dipengaruhi transformasi sosial-ekonomi [daripada politik], yang 
terjadi berbarengan dengan Islamic resurgence di Indonesia. Atas dasar 
ini, ketiga penulis menyatakan, temuan-temuan mereka harus menjadi 
pertimbangan penting bagi ahli lain yang menganggap kebangkitan 
agama (peningkatan kesalehan atau relijiusitas) mengakibatkan 
terjadinya transformasi politik dan masyarakat di Indonesia atau bagian 
Dunia Muslim lain.

Lebih jauh, temuan-temuan penelitian yang diungkapkan dalam 
Piety and Public Opinion, menurut ketiga penulis buku, secara 
langsung membantah penafsiran histerikal dan sensasional tentang 
Islamic revivalism yang dikemukakan Oriana Fallaci (2002), Robert 
Spencer (2005), atau Ayaan Hirsi Ali (2015). Mereka menggambarkan 
kebangkitan Islam kontemporer sebagai ‘abad pertengahan, barbarik, 
illiberal, atau sedikitnya fundamentalis anti-demokrasi’.

Lebih jauh para penulis menegaskan, temuan penelitian mereka 
sepatutnya mendorong para ahli atau Indonesianis lain berpikir ulang 
tentang ‘politik aliran’—berdasarkan kerangka antropolog AS, Clifford 
Geertz dalam Religion of Java (1960)—tentang kategorisasi ‘santri’ dan 
‘abangan’. Anggapan tentang santri sebagai ‘practising Muslim’ dan  
‘abangan’ sebagai ‘nominal Muslim’ atau ‘ID Card Muslim’ berdampak 
pada perilaku politik membelah politik Indonesia kini sudah tidak 
relevan lagi.

Melunturnya kategorisasi ‘santri’-‘abangan’ dalam masyarakat 
Muslim Jawa—atau Muslim Indonesia secara keseluruhan—
merupakan salah hasil dari proses ‘santrinisasi’ atau ‘re-Islamisasi’ yang 
terus meningkat sejak paroan kedua dasawarsa 1980-an. Mereka yang 
disebut ‘abangan’, karena faktor sosial-agama, budaya, pendidikan, dan 
ekonomi menemukan ‘kecintaan baru’ (new attachment) kepada Islam; 
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sebagian mereka merasa ‘lahir kembali sebagai Muslim (born again 
Muslim).

Oleh karena itu, tidak lagi relevannya politik aliran jelas banyak 
terkait dengan Islamic resurgence yang terus berlangsung di Indonesia. 
Selain itu, Islamic resurgence itu mendorong terjadinya konvergensi 
di antara berbagai aliran dan mazhab di antara Muslimin Indonesia. 
Perbedaan-perbedaan dalam hal ‘ranting’ (furū‘īyah) semakin 
menghilang; berbagai aliran dan mazhab Sunni Indonesia saling 
bertukar pemahaman dan praktek keislaman.

Tetapi, sekali lagi, peningkatan kecintaan pada Islam (kesalehan) 
tidak secara otomatis menimbulkan dampak pada politik. Ketika 
gelombang demokrasi melanda Indonesia sejak 1998, kaum Muslimin 
Indonesia umumnya menerima demokrasi. Dengan begitu mereka 
memperlihatkan Islam Indonesia kompatibel dengan demokrasi.

Dalam konteks itu, ketiga ahli ilmu politik dalam kesimpulannya 
menegaskan, sebagian besar kaum Muslim Indonesia ‘memang benar-
benar saleh dan pembelahan santri-abangan tidak lagi cocok ke dalam 
berbagai bentuk dan ekspresi kesalehan itu’.

Jika ada ahli dan pengamat politik yang masih khawatir Islam adalah 
ancaman bagi demokrasi, Pepinsky, Liddle dan Mujani menegaskan, 
hal itu bukan karena keimanan kaum Muslimin Indonesia. “Hal itu 
lebih disebabkan strategi dan pilihan langkah yang diambil parpol, 
apakah berdasar Islam atau tidak”. Partai manapun yang mengambil 
kebijakan ‘populis’ mendapat dukungan lebih besar.

Akhirnya, tulis ketiga ahli ilmu politik ini, tantangan apapun 
terhadap demokrasi Indonesia, datang bukan kaum Muslimin, tapi 
dari proses politik yang korup dan kotor. Di sini aktor politik Islam 
hanyalah salah satu bagian dari banyak aktor politik lain. Meski begitu, 
Muslimin Indonesia tetap berpartisipasi dalam proses politik demokrasi 
Indonesia.
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C M C D
 C I: 

E  PITI  E J  
Choirul Mahfud
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Ahmad Najib Burhaniالطقوس وعلاقتها بهوية مسلمي
أولو كافواس كاليمانتان الغربية

تفسير فيلانتروفية القرآن الكريم في إندونيسيا:
مساهمة تفسير سورة الماعون

لكياهي الحاج عبد الحليم (١٨٨٧-١٩٦٢)

إبراهيم

السنة الخامسة والعشرون، العدد ٣، ٢٠١٨

جاجانج أ. رحمانا




